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ABSTRAK 

Muchammad Ilham Rahmad Ramadan: Pengaruh Video Animasi Sex Education 

Berbasis LVEP Materi Norma Terhadap Dimensi Mandiri Siswa Kelas V SD. 

Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Guru Sekolah Dasar Universitas Alma Ata 

Yogyakarta, 2025.  

 

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan telah mendorong lahirnya 

inovasi pembelajaran yang lebih interaktif. Namun, di tengah kemajuan tersebut, 

permasalahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah dasar masih menjadi 

ancaman serius, sehingga menuntut hadirnya pembelajaran yang tidak hanya 

informatif, tetapi juga menanamkan nilai karakter, khususnya kemandirian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan, pengaruh, serta respon guru 

dan siswa terhadap penggunaan video animasi sex education berbasis Living Values 

Education Program (LVEP) dalam pembelajaran materi norma pada siswa kelas V 

SD Sonosewu.  

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

quasi-experiment jenis nonequivalent control group design. Teknik pengumpulan 

data meliputi observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen yang 

digunakan mencakup lembar observasi, pedoman wawancara, angket respon siswa 

dan guru, serta dokumentasi pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran, penerapan video 

animasi sex education berbasis LVEP pada materi norma mampu menanamkan 

karakter mandiri siswa kelas V SD Sonosewu. Hal ini ditunjukkan melalui hasil 

observasi pelaksanaan pembelajaran yang mencapai rata-rata 90,50%, termasuk 

dalam kriteria “Sangat Baik”, sehingga menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

media ini berjalan secara optimal dan mendukung pembentukan karakter mandiri 

siswat. Hasil uji-t menunjukkan adanya pengaruh signifikan penggunaan media 

terhadap karakter mandiri siswa dengan nilai signifikansi 0,029 < 0,05. Respon 

guru terhadap media ini mencapai 96,36%, sementara respon siswa sebesar 85,98%. 

Kedua hasil respon tersebut termasuk dalam kategori “positif”, yang menunjukkan 

bahwa video animasi berbasis LVEP terbukti efektif dalam menumbuhkan 

pemahaman norma serta menguatkan karakter mandiri siswa sekolah dasar.  

 

Kata Kunci: Video animasi, pendidikan seks, LVEP, mandiri, siswa SD. 

 

 

 

 

 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memiliki peran krusial dalam pembentukan karakter 

dan degradasi moral di kalangan generasi muda. Hal ini sejalan dengan 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yang menegaskan bahwa pendidikan 

merupakan proses yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

menciptakan suasana belajar serta proses pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik berkembang secara aktif. Tujuannya adalah 

untuk membina kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

dibutuhkan oleh individu, masyarakat, dan bangsa (2003). Berdasarkan 

ketentuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa salah satu sasaran utama 

pendidikan adalah pembentukan karakter. Oleh karena itu, pendidikan 

karakter menjadi bagian strategis yang sangat dibutuhkan dalam proses 

pengembangan kepribadian yang bertanggung jawab, bermoral, dan 

berintegritas tinggi (Etiyasningsih dkk., 2024). Namun, tanpa penerapan 

yang konsisten dan terarah, tujuan pendidikan karakter ini sulit untuk 

tercapai, sehingga diperlukan komitmen yang kuat dari semua pihak. 

Hampir seluruh permasalahan terkait penurunan moral dapat 

dihubungkan dengan kegagalan dalam penerapan pendidikan karakter oleh 

institusi pendidikan. Banyak kasus berskala nasional, sebagai contohnya, 

disebabkan oleh kurangnya proses internalisasi pendidikan akhlak yang 
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diberikan di sekolah maupun di lingkungan keluarga (Suwandi & Rifki, 

2024). Kurangnya pendidikan karakter berkontribusi secara signifikan 

terhadap meningkatnya kekerasan di era digital saat ini, sebagai salah satu 

contoh dari berbagai ancaman serius yang dihadapi, kejahatan seksual 

menjadi salah satu yang paling sering terjadi (Kartasasmita dkk., 2023). 

Kekerasan terhadap anak, khususnya kejahatan seksual, merupakan 

masalah serius yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.  

Situasi ini semakin diperparah oleh fakta bahwa anak-anak, tanpa 

memandang latar belakang, rentan menjadi korban kekerasan yang 

dilakukan oleh berbagai pelaku, termasuk orang-orang terdekatnya (Fadia 

dkk., 2022). Meningkatnya frekuensi pemberitaan kasus-kasus tersebut di 

media massa menjadi cerminan dari permasalahan yang kompleks dan 

membutuhkan perhatian serius dari berbagai pihak (Munawaroh dkk., 

2024).  Kurangnya pemahaman anak mengenai pendidikan seks menjadi 

salah satu faktor utama yang menyebabkan mereka rentan menjadi korban 

kekerasan seksual (Hakim dkk., 2022). Pernyataan tersebut diperkuat oleh 

data dari Simfoni PPA (2024) menyatakan bahwa selama periode Januari 

hingga Juni 2024, tercatat sebanyak 7.842 kasus tindak kekerasan terhadap 

anak. Dari jumlah tersebut, 1.930 adalah korban anak laki-laki dan yang 

paling banyak ialah anak perempuan dengan 5.552 korban, dengan kasus 

kekerasan seksual menjadi yang tertinggi dalam hal jumlah korban sejak 

tahun 2019 hingga 2024. 
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Data di atas, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan signifikan 

dalam kasus kekerasan terhadap anak di Indonesia, terutama kekerasan 

seksual. Kenaikan ini mencerminkan kondisi yang mengkhawatirkan dan 

menandakan bahwa perlindungan terhadap anak-anak perlu ditingkatkan 

lagi. Akan tetapi, meskipun data menunjukkan peningkatan kasus, angka 

sebenarnya kemungkinan jauh lebih tinggi, mengingat banyaknya korban 

yang tidak berani melapor. Kasus kekerasan seksual sering kali 

mencerminkan kondisi gunung es, di mana hanya sebagian kecil dari total 

kasus yang terungkap, sedangkan banyak yang lainnya tetap tersembunyi 

dalam masyarakat. Rasa malu atau ketakutan terhadap ancaman pelaku 

membuat korban enggan melapor. Dampak negatifnya sangat merugikan, 

karena korban dapat merasa tertindas dan mengalami trauma seumur 

hidup. Pelaku sering memanfaatkan kelemahan mental dan fisik korban 

untuk menjaga agar kejahatan ini tidak terungkap (Richardo Napitupulu & 

Astro Julio, 2023). Jika keadaan terus berlanjut, kondisi gunung es ini 

akan semakin meluas dan berpotensi meningkatkan angka kekerasan 

seksual. 

Tindakan kekerasan seksual terhadap anak tidak terjadi secara 

tunggal, melainkan dipicu oleh sejumlah faktor yang saling berkaitan. 

Anak-anak dari keluarga broken home atau yang hidup dalam kondisi 

ekonomi sulit cenderung lebih rentan. Lingkungan yang negatif dan 

pergaulan yang buruk juga dapat memicu perilaku berisiko. Selain itu, 

sifat individu, seperti ketergantungan berlebihan pada orang dewasa dan 
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sikap yang polos, dapat meningkatkan kerentanan mereka terhadap 

pelecehan. (Qurotul Ahyun dkk., 2022). Pandangan ini sejalan dengan 

pernyataannya Pratikno (2023) yang menyoroti bahwa salah satu penyebab 

terjadinya tindakan tersebut adalah karena anak-anak masih sangat polos 

dan belum sepenuhnya memahami risiko yang ada. Anak-anak belum 

memahami konsep seksualitas maupun memiliki kemampuan berbahasa 

yang cukup untuk mengungkapkan kejadian yang mereka alami kepada 

orang lain di sekitar mereka. Kurangnya pendidikan seks atau sex 

education pada anak dan masyarakat dapat menjadi salah satu faktor 

penyebab kekerasan seksual anak. Tanpa pemahaman yang cukup tentang 

sistem reproduksi dan nilai-nilai moral membuat anak-anak tidak mampu 

mengenali maupun menghindari tindakan seksual yang tidak semestinya. 

Pendidikan seks sejak dini yang sesuai dengan tahapan 

perkembangan anak sangat penting untuk membantu mereka memahami 

batasan diri, perbedaan gender, mengenal fungsi tubuh, serta menyadari 

konsekuensi dari kelalaian, sehingga mampu menghindari risiko 

penyimpangan dan kekerasan seksual. (Hakim dkk., 2022). Oleh karena 

itu, dukungan dari orang-orang terdekat, seperti orang tua dan keluarga, 

sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi 

anak. Akan tetapi, banyak orang tua dan masyarakat masih menganggap 

pendidikan seks sebagai hal yang tidak layak atau tabu untuk diajarkan 

kepada anak-anak, padahal pendidikan ini sangat penting untuk 

kesejahteraan mereka dan untuk menghindari risiko penyimpangan 
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seksual. Anak-anak yang tidak mendapatkan pendidikan seks yang 

memadai dari keluarga, sekolah, atau masyarakat sering kali memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi dan mencari informasi secara sembunyi-sembunyi 

dari pengawasan orang tua, yang bisa memperburuk keadaan di era digital 

saat ini, di mana akses informasi tentang seks sangat mudah (Muhimmah 

& Fajrin, 2022). Oleh karena itu, sex education yang disampaikan dengan 

cara yang ramah dan sesuai dengan perkembangan usia anak oleh guru, 

orang tua, atau orang dewasa lainnya dapat mencegah terjadinya 

penyimpangan seksual dan melindungi anak-anak dari potensi kekerasan 

seksual  

Upaya untuk mengatasi berbagai tantangan dalam pendidikan seks 

memerlukan kurikulum yang mampu mendukung implementasi materi 

yang relevan dan kontekstual. Kurikulum Merdeka hadir sebagai salah 

satu  langkah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia sesuai 

dengan perkembangan zaman (Idawati dkk., 2023).  Kurikulum ini 

merupakan upaya untuk mengoptimalkan pengembangan pendidikan 

dengan mempertimbangkan berbagai perkembangan yang terjadi di 

masyarakat (Marisa, 2021). Hal ini penting agar pendidikan dapat 

menjawab kebutuhan dan harapan masyarakat, serta mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi tantangan masa depan yang semakin kompleks. 

Melalui Kurikulum Merdeka, tujuan pendidikan tidak hanya untuk 

membuat siswa menjadi cerdas, tetapi juga untuk membentuk karakter 

mereka sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, yang dikenal sebagai profil 
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pelajar Pancasila (Rahayunungsih, 2022). Profil Pelajar Pancasila 

merupakan standar kompetensi lulusan yang menggambarkan karakter dan 

kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa. Profil ini 

didasarkan pada nilai-nilai Pancasila dan bertujuan untuk memperkuat 

karakter siswa serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan 

masa depan (Kemendikbud, 2020). Pembentukan karakter inilah yang 

menjadi fokus penting dalam proses pendidikan masa kini, terutama ketika 

nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan secara nyata dalam keseharian siswa. 

Hal ini sejalan dengan visi Pendidikan Indonesia, yaitu 

"mewujudkan Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan maju, serta 

berkepribadian melalui pembentukan Pelajar Pancasila” (Sufyadi, dkk., 

2021). Profil Pelajar Pancasila meliputi kompetensi dan karakter yang 

teridentifikasi dalam enam dimensi utama, yaitu: (1) beriman dan takwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak yang mulia, (2) pemahaman 

terhadap keberagaman global, (3) semangat gotong royong, (4) 

kemandirian, (5) kemampuan berpikir kritis, dan (6) kreativitas 

(Kemendikbudristek, 2022). Melalui dimensi-dimensi tersebut, siswa 

diharapkan dapat mengembangkan kompetensi secara menyeluruh, 

sehingga mereka tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki 

karakter yang kuat dan siap menghadapi tantangan kehidupan yang 

semakin kompleks.  

Salah satu dimensi yang relevan untuk dibahas lebih lanjut adalah 

kemandirian, karena aspek ini memainkan peran penting dalam kehidupan 
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peserta didik sehari-hari. Menurut Firdaus (2021), dimensi mandiri 

melibatkan kemampuan peserta didik untuk proaktif dalam 

mengembangkan diri mereka. Ini terlihat dari kemampuan mereka untuk 

bertanggung jawab, membuat rencana strategis, mengambil tindakan 

secara independen, serta mengevaluasi proses dan hasil dari pengalaman 

mereka. Pernyataan ini selaras dengan (Kemendikbud, 2021) yang 

menjelaskan bahwa aspek utama dari sikap mandiri mencakup 

kemampuan mengenali diri sendiri dan kondisi yang sedang dihadapi, 

serta keterampilan dalam mengatur diri secara mandiri atau regulasi diri. 

Hal ini menunjukkan bahwa, kemandirian bukan hanya soal kebiasaan 

individual, tetapi juga menyangkut kesiapan peserta didik dalam 

mengelola kehidupannya secara sadar dan bertanggung jawab. 

 Untuk mewujudkan sikap mandiri tersebut dalam konteks 

pendidikan, peserta didik perlu dibimbing agar mampu mengenali 

kekuatan dan kelemahan dirinya secara objektif, sehingga mereka dapat 

mengambil keputusan yang tepat dalam mencapai tujuan hidupnya 

(Widodo, 2021). Dimensi mandiri ini dapat dibentuk sejak usia dini 

melalui praktik sehari-hari dan penerapan disiplin (Narimo, Hastuti, & 

Sutopo, 2019). Namun di sisi lain, penguatan nilai kemandirian juga harus 

diiringi dengan upaya perlindungan terhadap anak dari berbagai ancaman 

yang dapat menghambat perkembangan karakter mereka, termasuk kasus 

kekerasan seksual yang mulai marak terjadi di lingkungan sekitar anak-

anak.  
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Kasus yang dilaporkan oleh Indiraphasa (2023) di situs NU Online 

mengungkap insiden di Mojokerto, Jawa Timur, menunjukkan Seorang 

gadis kecil berusia 6 tahun yang masih berada di jenjang TK diduga 

menjadi korban kekerasan seksual oleh tiga siswa SD yang masih berusia 

8 tahun yang merupakan tetangganya sendiri. Keprihatinan ini semakin 

diperparah oleh tantangan lain di lingkungan belajar, yang menunjukkan 

adanya risiko tinggi terhadap keamanan dan kesejahteraan anak-anak. Hal 

ini terlihat dalam kasus yang dilaporkan oleh Wibowo (2024) dari berita 

Okezone. Seorang guru ngaji di Desa Ngloro, Kecamatan Saptosari, 

Gunungkidul, Yogyakarta, terlibat dalam kasus pelecehan terhadap 10 

murid di bawah usia 12 tahun. Kasus ini terungkap setelah salah satu 

murid mengungkapkan bahwa mereka mengalami perilaku tidak pantas 

karena anak-anak korban lainnya tidak melaporkan kejadian tersebut 

kepada orang tua atau pihak berwenang.  

Fenomena ini mencerminkan masalah serius dalam perlindungan 

anak di Indonesia, di mana kekerasan seksual atau pelecehan terhadap 

anak-anak masih marak terjadi. Ketidakberdayaan anak-anak untuk 

melaporkan pengalaman yang mereka alami, terutama karena rasa takut 

dan pemahaman yang terbatas mengenai batasan pribadi, semakin 

memperburuk situasi ini. Selain itu, kurangnya dimensi mandiri pada anak, 

yang mencakup elemen kesadaran terhadap diri sendiri, kemampuan 

memahami kondisi yang sedang dialami, serta regulasi diri, juga 

berkontribusi terhadap berlanjutnya kekerasan tersebut. Untuk mengatasi 
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masalah ini, sangat penting untuk meningkatkan kesadaran tentang 

perlindungan anak, membangun suasana yang kondusif disertai dukungan 

penuh agar anak-anak merasa aman dan terlindungi, serta mendapatkan 

dukungan yang mereka butuhkan untuk tumbuh dengan baik.   

Berdasarkan, hasil data yang diperoleh melalui pengamatan 

langsung dan wawancara terhadap guru kelas 5 pada tanggal 31 juli 2024 

di SD Sonosewu menunjukkan beberapa temuan, yaitu anak laki-laki di 

SD Sonosewu terkadang terlibat dalam candaan yang tidak pantas, seperti 

menyentuh atau menjentik area pribadi teman-temannya dengan dalih 

bercanda. Perilaku ini mencerminkan kurangnya regulasi diri, terkait 

kemampuan untuk menunjukkan inisiatif dan bertindak secara mandiri. 

Ketidakmampuan siswa untuk melaporkan kejadian yang tidak pantas 

menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya mengembangkan 

kemampuan regulasi diri. Siswa belum merasa cukup percaya diri atau 

mandiri untuk mengenali bahwa tindakan tersebut memerlukan intervensi 

dari orang dewasa, atau mungkin malu dan tidak tahu cara melaporkannya. 

Inisiatif dalam konteks ini berarti siswa dapat mengambil langkah proaktif 

dan bertanggung jawab tanpa harus diarahkan oleh orang lain, yang 

merupakan bagian dari dimensi mandiri. 

Selain itu, siswa laki-laki dan perempuan sering berinteraksi dalam 

jarak yang sangat dekat, bahkan sering kali terlibat dalam kontak fisik saat 

bermain dan bercanda tawa. Kondisi ini menunjukkan perlunya penerapan 

kemandirian yang lebih efektif di sekolah, khususnya dalam memahami 
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batasan sosial yang sehat terkait dengan sentuhan fisik yang boleh dan 

tidak boleh dilakukan. Mengenai konteks tersebut, pemahaman diri dan 

situasi yang dihadapi menjadi sangat krusial, karena kemampuan untuk 

mengenali dan menghargai batasan pribadi tidak sekadar menjaga 

keselamatan pribadi, tetapi juga berperan dalam melindungi sesama. 

Pentingnya hal ini tidak bisa diabaikan, karena dapat mencegah 

pelanggaran batasan pribadi dan membangun kesadaran akan pentingnya 

menghargai orang lain. melalui cara ini, siswa dapat belajar berinteraksi 

dengan aman, penuh empati, dan saling menghargai. Selain itu, 

pengembangan kemandirian ini akan membantu siswa menjadi individu 

yang lebih bertanggung jawab dalam hubungan sosial, di mana siswa 

mampu menilai situasi dan mengambil keputusan yang bijaksana. 

Kurangnya kemandirian siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, 

di antaranya minimnya peran guru dalam penggunaan media pembelajaran 

yang sesuai, serta belum diterapkannya pendidikan seks dalam proses 

belajar. Sebagai garda terdepan dalam proses pembelajaran, guru memiliki 

tanggung jawab yang besar dalam menyampaikan materi kepada siswa 

dengan cara yang efektif dan menarik (Haniko dkk., 2023). Menurut 

Yestiani & Zahwa, (2020), kondisi ini menegaskan betapa pentingnya 

peran guru di sekolah dasar, karena anak-anak di usia ini masih memiliki 

daya tangkap yang terbatas terhadap apa yang mereka lihat dan dengar. 

Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan membantu guru dalam 

menyampaikan materi. Selain itu, media tersebut juga memudahkan siswa 
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untuk memahami materi serta nilai-nilai karakter yang ingin diterapkan 

(Harwati dkk., 2024). Maka dari itu, guru perlu meningkatkan inisiatif 

dalam mencari dan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. Selain itu, guru juga harus siap untuk 

mengajarkan pendidikan seks secara komprehensif guna mendukung 

perkembangan peserta didik. 

Saat ini, guru di SD Sonosewu belum memanfaatkan media dan 

metode khusus dalam mengajarkan pembelajaran Pancasila, terutama 

terkait dengan materi norma dalam kehidupan serta belum menerapkan 

pendidikan seks di dalam pembelajaran. Hal ini dapat membuat 

pembelajaran terasa terasa kurang variatif dan kurang menggugah minat 

peserta didik, sehingga mereka kesulitan memahami pentingnya norma 

dalam konteks pendidikan Pancasila. Ketika guru tidak menggunakan 

media dan metode yang bervariasi, siswa bisa merasa jenuh dan 

kehilangan minat belajar. Maka dari itu, diperlukan inovasi yang dapat 

menanamkan minat belajar pada peserta didik, sehingga mereka 

termotivasi dan berkembang menjadi siswa yang kreatif, inovatif, kritis, 

dan mandiri (Idawati dkk., 2023). Kemajuan teknologi dalam pendidikan 

hadir sebagai peluang besar untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih menarik (Permana, 2024). Inovasi ini memungkinkan pengajaran 

yang lebih interaktif dan efektif, meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dalam proses belajar.  
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Salah satu strategi yang dapat diterapkan guru untuk membangun 

suasana belajar yang interaktif dalam menyampaikan materi pendidikan 

seksual adalah melalui pembuatan video animasi pembelajaran. Media 

video memungkinkan penyampaian informasi secara visual dan audio 

melalui kombinasi suara serta gambar bergerak. Dalam media ini, guru 

dapat memasukkan materi penting seputar pendidikan seksual yang 

disertai ilustrasi pendukung untuk memperjelas isi pesan. melalui cara ini, 

guru akan lebih mudah dan tidak merasa bingung dalam menyampaikan 

materi pendidikan seksual kepada siswa secara efektif dan jelas (Maudi 

dkk., 2022). Namun, penggunaan media ini juga perlu dibarengi dengan 

strategi pembelajaran yang tepat agar pesan yang disampaikan dapat diterima 

dan diinternalisasi dengan baik oleh siswa.  

Menurut Apriani dkk. (2024) salah satu strategi atau model 

pembelajaran yang bisa diterapkan untuk memastikan integrasi pendidikan 

karakter secara efektif, konsisten, dan memperkuat profil pelajar pancasila 

pada peserta didik, yaitu dengan program Living Values: An Educational 

Program (LVEP). Tilman (2004) menambahkan bahwa LVEP merupakan 

program pendidikan yang dirancang untuk membantu anak-anak dan 

remaja menumbuhkan 12 nilai universal penting dalam diri mereka. Nilai-

nilai ini meliputi kejujuran, kebahagiaan, kerjasama, kerendahan hati, 

kebebasan, toleransi, tanggung jawab, penghargaan, kesederhanaa, 

kedamaian, cinta, dan persatuan. Program ini menekankan pengembangan 

karakter serta nilai-nilai kehidupan yang mendasar (Sarif, N. R., dkk., 
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2021). Sebagai sebuah program pendidikan nilai, LVEP memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam upaya membangun masyarakat yang 

lebih baik dan membekali generasi muda dengan nilai-nilai universal, 

LVEP membantu mereka untuk mengembangkan keterampilan sosial, 

empati, dan kemampuan untuk berkolaborasi dengan orang lain  (Apriani, 

2019). Maka dari itu, penerapan LVEP dalam pendidikan seks sangat 

penting untuk menciptakan generasi muda yang memiliki pengetahuan dan 

nilai-nilai moral yang kuat.  

Melalui video animasi sex education berbasis LVEP, pendidikan 

seks dapat disampaikan dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. 

Menurut penelitian (Vidayanti dkk., 2020), terdapat perbedaan signifikan 

dalam pengetahuan seks pada anak sebelum dan sesudah menerima 

pembelajaran menggunakan media video animasi. Video animasi dinilai 

sebagai sarana interaktif yang efektif karena mampu meningkatkan fokus 

dan ketertarikan siswa usia sekolah dalam memahami materi pendidikan 

seks sejak dini, sekaligus berfungsi sebagai upaya preventif terhadap 

perilaku menyimpang dan tindakan pelecehan seksual.Temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian (Maudi dkk., 2022), yang mengindikasi bahwa 

penggunaan video animasi dalam pendidikan seks efektif ketika diterapkan 

pada siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa video animasi adalah alat yang 

efektif untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan seks di kalangan 

anak-anak, serta memberikan edukasi yang diperlukan untuk mencegah 
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penyimpangan dan pelecehan seksual dengan cara yang menarik dan 

mudah dipahami. 

Oleh karena itu, penyisipan pendidikan seks dalam materi 

pembelajaran melalui video sex education di SD terbukti efektif dan 

memberikan dampak positif. Video animasi berbasis LVEP (Living Values 

Education Program) tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang pendidikan seks, tetapi juga memperdalam pemahaman mereka 

terhadap nilai-nilai moral yang mendasarinya. Strategi LVEP dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, sehingga siswa lebih 

mudah mengaitkan norma-norma pancasila dengan kehidupan sehari-hari. 

Sebagai hasilnya, siswa tidak hanya belajar tentang aspek biologis dan 

sosial dari pendidikan seks, tetapi juga mengembangkan sikap positif dan 

etika yang akan memandu perilaku mereka di masa depan. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan siswa dapat tumbuh menjadi individu yang 

lebih bertanggung jawab dan peka terhadap isu-isu sosial di lingkungan 

mereka. Berdasarkan pemaparan diatas maka diperlukan suatu penelitian, 

dengan judul “Pengaruh Video Animasi Sex Education Berbasis LVEP 

Materi Norma Terhadap Dimensi Mandiri Siswa Kelas V SD “. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat 

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penanaman karakter mandiri kelas V di SD Sonosewu masih belum 

maksimal yang ditandai dengan kurangnya inisiatif dan kemampuan 
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mereka untuk melaporkan perilaku tidak pantas atau mengambil 

tindakan secara independen dalam menghadapi situasi sulit. 

2. Penerapan pendidikan seks di kelas V SD Sonosewu belum maksimal 

yang ditandai dengan adanya interaksi sentuhan antara siswa laki-laki 

dan perempuan serta bercandaan yang berlebihan. Hal ini dikarenakan 

siswa belum mendapatkan pemahaman pendidikan seks yang 

disisipkan dalam pembelajaran. 

3. Guru di SD Sonosewu belum menerapkan pendekatan strategi 

berbasisi karakter beserta belum menyisipkan pendidikan seks dalam 

pembelajaran di kelas. 

4. Penggunaan media pembelajaran yang kurang efektif dalam 

penyampaian pendidikan seks pada materi norma dalam kehidupanku. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada 

kurangnya karakter kemandirian siswa di SD Sonosewu. Hal ini 

disebabkan oleh metode dan media pembelajaran yang belum optimal, 

serta kurangnya integrasi pendidikan seks dalam materi pembelajaran 

berbasis karakter, sehingga proses pembelajaran menjadi tidak maksimal 

dan efektif. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan masalah diatas, maka penelitian 

merumuskan masalah penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana penerapan video animasi sex education berbasis LVEP 

pada materi norma pembelajaran pancasila di SD kelas V? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan video animasi sex education 

berbasis LVEP pada materi norma pembelajaran Pancasila di SD kelas 

V? 

3. Bagaimana respon guru dan siswa terhadap penggunaan video animasi 

sex education pada materi norma berbasis LVEP kelas V SD 

Sonosewu? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pembahasan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian adalah untuk : 

1. Mengetahui penggunaan video animasi sex education pada materi 

Norma  berbasis LVEP terhadap karakter siswa Kelas V SD 

Sonosewu? 

2.  Mengetahui pengaruh penggunaan video animasi sex education pada 

materi norma berbasis LVEP siswa Kelas V SD Sonosewu aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran pancasila ? 

3. Mengetahui respon guru dan siswa terhadap penggunaan video 

animasi sex education pada materi norma berbasis LVEP kelas V SD 

Sonosewu? 
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F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat positif bagi 

peneliti dan pembaca, yaitu : 

1. Secara Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memperkaya referensi 

dalam bidang pendidikan, terutama dalam pengembangan media dan 

strategi pembelajaran yang efektif. Melalui hal ini, diharapkan 

penggunaan video animasi berbasis LVEP untuk pendidikan seks 

dapat menjadi acuan dalam menciptakan inovasi pembelajaran yang 

lebih menarik, berkualitas, dan bermakna. Penelitian ini juga dapat 

menambah wawasan mengenai pengaruh media pembelajaran video 

seks yang interaktif terhadap pembentukan karakter dan nilai mandiri 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah: 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah dapat 

menerapkan pendekatan berbasis LVEP dan media video animasi 

untuk mengajarkan pendidikan seks, sehingga meningkatkan 

pembelajaran serta memberikan materi pendidikan yang relevan 

dan menarik bagi siswa. 

b. Bagi Guru: 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa guru dapat 

memanfaatkan video animasi sebagai alat bantu mengajar yang 
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efektif dalam menyampaikan materi pendidikan seks dan norma 

dalam kehidupan, serta memperbaiki strategi pengajaran untuk 

mengembangkan karakter mandiri pada siswa 

c. Bagi Peserta Didik: 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa akan 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai pendidikan 

seks melalui materi norma dalam kehidupan yang lebih menarik 

dan mudah dipahami, serta dapat meningkatkan kemandirian dan 

kepercayaan diri mereka dalam melaporkan kekerasan atau 

perilaku yang tidak pantas. 

d. Bagi Peneliti: 

Penelitian ini memberikan wawasan baru terkait 

penggunaan video animasi sex education berbasis LVEP di SD 

Sonosewu khususnya kelas V terhadap karakter mandiri dalam 

materi norma dalam kehidupan pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. Penelitian ini juga menambah wawasan dan 

pengalaman peneliti dalam berkarya. 
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